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Dary dikaitban dengan n
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aratu vang diutang., s
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Menuwrut madzhab Syafi’i, g

Geamilliki
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e binya |

dikembal ikan €

Menurut madzhab Hanafiyvah,

W ditrerikan  dari

At wurnbuk

5 ETHA atau senilal{(Abhdar =

Menurut madzhab Malikivyah,

cRARP R Rl

i1l

{Abxduwr Rabmarn A1 Jaziri, 11

Menurut madzhab Hanabilah,
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makna " EjDJJ oowaitu
TS YAMG mempunyail o artl
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i
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P

Strchar Rabmar A1 Jaeiri,

qorodl yaitu
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dimanfaathkan dan menghendakl untuk  dikembalikan

gantinya { shdur Rahman a1 Jaziri, 11,
e. Sayyid Sabiq mengatakan dalam bukunya "Figh
Sunnah” bahwa gorodl adalah hearta yang diberikan
aleh  searandg pembrey i wtang kepadé crang yandg
Rerutang  wrtak dikembalikan panti setelah  mampu

(Sayyid Sabig. X1i, 1988 : 129).

Makaud dari beberapa definisi wtang piuvtang
vang telabh disebutkan diatas adalah orang Y ang
berutang mengambil harta dari  oarang lain wrntuk
dikuasai dan digunakan sestial dengan kebutuhan mereka

[

e

darn  ia berhkewaliban urtuk  mengembalikan e
gantinya itu dengan jumlalh yang sama dan sejenis,
aedang Cranmg Yang herpiutang menyerahkan i liknyea
pada arang lairn untuk diperguriakan sesual dengan
Eetarbubammy &

Sehagaimana Yang dimaksudkan dalam pembahasan
skripei inil, maka perlu dijelaskan tentang bredit.

zar bahasa Indonesia

Kredit diteranghkean dalam kamus b
wvakni  suatu Friv aman atau pemgembalianwya SECara
MG ar Qe {Fosrwodarminta, 1986 3 H26).

kredit herasal dari  hata Diredera { hahasa

yaan (trust atau Taith)

Yurari )  vang artinya keperc
makeudrnya  adalah memir g amkan Wang dari sebuah bank

teman—-teman terdekat atan pihak lainnya wtuk sesuatu
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keper luan dalam Jangka bl aa wak tu ‘yang telah
diterntuka atau telah disepakati waktu pengembaliannya
dercan ditandal pembayaran hembali. Hal yang demikian
merupakan bredit marni, yang feprdasarkan hepercayaan
cemnalta. Karena Repercayaan mErupak an tonggak  wkuran
altas transakel arbar peEmind &m (orang v ang
membutubikan)  dengan pemberi picd aman {(arang yang

meEmpurTy i kelebhihan wang) {(Mulyo Fratowd, L 7 :

1985 .

o

Jadi kepercayaan dalam hal bentuk kredit diatas

merupakarn wkuran terjadinya cebuah hubungan.

ML.d.A.levys mendefinisikan habwa kredit adalabh
menyerabkan SeCara sukarela sejumlah  wandg uwrituk
digunakan SECAN& hebas olebh penerima Lredit. FPenerima
hyredit beybak e aurak an pingaman itu vtk
bepentingannya dengan kewajiban mengembal ikan Jumlah
piriaman  itu di belakang hari (Merian Darul Radirul
Taman ., 1976 @ Z21p.

Dari bDeherapa definisi diatas dapat diambil
cuaty  pengertian pabwa kredit it merupakan galah

caxtu bentuk wtang piutang yand pengembal iannya secara

ber angsitl .
Dasar Hukum Utang — Piutang

Membaer ik an g aman hepada ar &g Y A
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membutuhkan rermasuk akhlag yang mulia dan terpuld i
parena berarti menclong melepaskan Lesusahan orang
lain. Telam mengadarkan prinsip talong - menolong
dalam kebaikan yang cal i Ly tercermin dalam ayat Al-
Char " an yang Berany i @
° J_‘ YUY ///
f“)j(\lé \1_))() \.JﬂyLzJbesz\_;9\9"{)t‘:{j
(yoaoeld) vrorr d L)_)J..)-l

"Dan tnlong—menolonglah kalian dalam mengerjakan
kebaikan dan taqwa; dan janganlah tolong menoclong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran {(Depag Rl
1989 ¢ L187)

Dalam berbubungan urrtuk  memenuhi kebutuhan
Eehidupan di dunia diantaranya adalah kegiatan
mu amalaba Dalam bermu amalabh ind  manusia harus

menghargal rak dan tidak Boleh merugikan orang lain.

Karena Allah trsy o rmears olal am -Gy - &n 3

19 03 40, 0 2079, 00 000" AR
‘u C_,,/ C o\ , e iy 'L ¢
A A g PR
'C—/ u\ lk'tll M@B\}'{s}tg‘/o "‘ég‘/
) sy - W @
(i o) kel 16 A AN,
r 4

“Hai orang—orang yang beriman, Jjanganlah Kk amu
=aling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
bathil, kecuali dengan Jjalan perniagaan yang
berlaku dengan jalan suka sama suka diantara
kamu. Dan Jjanganlabh kamu membunub dirimu.
sesungguhnya Allah Maha Fenyayang kepadamu”
(Depag R, 4969 1 L&)



Salah  satu  bentuk su amalab  tersebut adalah

utang-piutang sebageimana dijelaskan dalam &1-0ur an

warg berbuanyi
7

_'}»»J»‘Ju 'gf:';;\f\ AT Ay
LG, LN A T3y N
g_sldu W_‘Jau /Vdi‘l&bw;’\)‘q@_)
Commndd oo P LB B G I Pk

"Hai orang—orang vyang berlman, apablla kalian
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu vyang
ditentukan, hendaklah kalian menuliskannya dengan
benar. Dan jangan seorang penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah telah
megerjakannya, maka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berutang itu mengimlakkannya
(apa yang akan ditulis itu) dan hendaklah ia
bertagwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlabh ia
mengurangi sedikitpun dari utangnya" (Depag FI,

1989 @ 7o)
Fryat diatas memberikan pengertian SEUAIE
langsung tentang ajaran wtang, separti adariya

perijaniian  wtang pivtang, administrasi vang  berupa
pernulizan  atauw pencatatan, adanya unsur kepercayaan
kepada  kedua hbelah pabek pereakeian  serta  yang
paling penting adalab nilai tagwa,
ﬁyat ZSQ Eurat 2//1 Ragarah, menyvatakan 5
L) vl :, Py / s 09 02 . - pd
0 \ .6// / 30 2) \
_)gc—\ﬁw’giﬁﬁ,ﬁuij 5y, é édnAMJ ‘Juer;uJL = Aj
2 ° "y -
/9)/’/ 2o ° w
(va.-:% AP < “ o C_,,g}\xgc:/l

"dan jika (orang vyang berutang ituw) dalam
kesukaran, maka berilah tangguh sampail ia
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau



Semud utang) 1tq leblh baik bagimu, jika kamu
mengetabui” { Do e y 7Oy E

Dalam hadits rjgi i R
a o / Ly -

“r e nd ,//" ? (: :q

T '@p@wa@{uf AT

"pari Mas ud sesunaguhinya Nabi saw. bersabda =
Tiada seorangd muslim yang memberi pinjaman dua
kali kepada orang muslim lainnya recuali baginya
mendapat pahala satuw kali shoquah" {Thru Majiabs
10 L& = MiEY.

Dadam hadits Y ain meneranghan b

PR

L”)”/ ),,',d_}deHJq{LJL'UJbJ\J
N (R XA ;_cyu,'a,pgyww

//"‘/ "///. «( \ ?/’/C_aju:&/
J/I l//\ u‘)h)w

o ”vf—“éLL)V
¢ Et’;\:—‘l\}ﬁ:‘;} s 53 J_a—f‘( JL} A-i/fvaiﬂ )

“Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah saw.
hersabda : Rarangsiapa yang melepaskan kesusahan
Eecrang mukmin dari Lesusahan— —kesusahan dunia,
maka 1lah akan melepaskan baginya kesusahan di
hari klamat. Barangsiapa memberi remudahan pada
crang yYang mengalami kesulitan, niscaya Allan
akan memberi remudahan baginya di dunia dan
akherat. Dan fallah akan selalu menolang hambanya
selagi hambanya menclong saudaranya’ (Muslim Ll

S oy
o 4T .

acits ter meneranokan  babwa 3

e e brimbaa besppacta winipa by s  Agar sk a memier LR an
prh T EdTEn k. mis oA Yang memer LUk anry & .
Lehdih  jeld Tagd i terangkan Bakwa weutamaar Qrang

WG e ke L piﬁjmmmnﬁmtﬁﬁq kepacta OmETIg ladim oua kall



muasmal terhbapus

pada  hakekatnya

ibadah wribuk

ST

i avalt-—ayvat Sl-Gur an dan hadits yang

Jugs  didasarkan

sepakat kalaun
piuvtang  itu sudab berlaku ataw

zaman permulaan felam” hingga kind

darn tidak ada vang mengingkeri. (A1 Fikeri, 1, tt
2470,

MARTAT:! berdasarkan dalil—-dalil Y aro telah

bt maka  hukum memberi  uwtang-pivtang  kepada

orang lain adalab suwnnab, babkan hukumnya bisa wajib
Jika orang vang berutang itu sangat memerlukan, sebab
Jika tidak diberi pinjaman ia akan  terlantar. Dan
Puakwin memberi  utang bkisa menjadi haram  Jika utang
tersebut  misalnyva  akan dipergunakan  untuk berbuat
maksiat, wituk perjudian dan sebagainya. Dan hukwmry &
pisa menjadi makrub , jika bhenda vang gdivtangkan itu
akan  digunakan untuk sesuatu vang  makrub. {Hussein
Bagreleay , 1981 5 177

Telah dijelasharn diatas babwa wtang-piutang
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adalah salabh saty jenis pendekatan urtuk hertagarub
hepada &llah, maka apatila Telam mensunnabkan cdan

mencintal  orang yang mengairadlian dalam waktu yang

sungaubnya  1& juga dibolehkan untuk orang

SEEAfNE 5
E-Yalui diberi giradl dan Fidak menganggapnya sebagal
Warg makrubhig barena dia mengambil harta/mener ima
harta urrtuk  dimanfaatkan dalaim upaya menutupl

Febhutuban—kebutuhannya chan aelanjutnya ia

maerngemnbal ikan farta itu seperti gsadiakala.
Rukun dan Syarat Utang — Piutang

Dari beberapa definisi qorodl ataud utang—
piutans tereebut dapat diambil suatu kesimpulan babwa
uwtang-piutang merupakan salah satu bentuk mu Camalah
WETT( melibatkan dua pihak yvakni sebagai subyek, chan
ada suatu  bharang vYang menjadi  obyek, salanjutnya
dapat mengakibathan adanya perpindahan hak milik dari
pitak mati pada pihak lairm. Karena terjadi
perpindahan hak milik maka dibutuhkan cara-cara ¥ &g
menpertegas bahwa henda yang dijadikan obyek  itu
telah men jadl milik orang  ladin yvaitu dengan
perjaniian {akad). Jadi pezr jany ian wtang—-pivtang

watang yang diterimanyé. Cleh

merupakan pemilik atas
Larena i1ty adanya akad merupakan csalabh satu cara yang

sah dalam memperoleh milik sempirna i samping sSeCars



muf @b, waris dan menguasal benda-benda mubiah  (Ahmad
Arhar Rasyir, 1988 @ 37).

Dengan demikian maka di  dalam utang-piutang
dianggap teriadi apabila sudah terpenuhi  rukun dan
syaratnya. Rukun merupakan unsur yang harus dipenuhi
dalam setiap perbuatan  Bukum, sedangkan @y arat
merupakan  ursLr pelengkap  dalam setiap perbuatan
Frakum .

Rukun dalam utang—-piutang adalah sebagai berikut :
1. Oramng yvang memberl utang

~
o

2, Orang vang berutang
A, Rarang vang diutang
4, Ucapan ijab dan gabul
{ F.Abdul Diamali, 1992 : 188)
Adapun syarat masing—masing adalah =
1. Orang yang berpiutang dan vyang berutang
Fedua helah pibak sebagai yang berutang dan
varg berpiutang harus memenuhi syarat-syarat yang
gama yYaitu :
a. Berakal
b, Atas kehendak sendiri (kehendak para pihak)
c. Bukan pemboros (mubadzir)
d. Dewaesas dalam arti sudabh baliagh

{ . Abdul Jamali, 1992

5%
ot
on
m
—r
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Rarang yang diutang {cbyeknya)

{Mryek uwtang-piutang dapat

merda Yars mempuinya

varg  berlaku di

sahya per jand Lan
memenuhi syarat-syarat se
a. Merupakan benda il
meEr oan PengounEaniiya
henda wtang
Dapat dimiliki
Dapat diserahkan kepad
. Telah
(Bhmad Azxhar Rasyir, 1
Ucapan ijab dan gabul

dar qabul. [jab adal

idab

pihak yang berutang. Jadi

ey Lk

varrg di dalamnya

milik  diperlukan  adanya

bukti

adanya

mengadakarn  akad. Dalam m

ada  unsur perpindahan ob
berelaan yvang penub dalam
dalamnya mengand

leebiily di

ksl

P Eamaar.
masyarakat

uwtarg-pivtang.,

o
A IR

berelaan masing-masing

asalabh utang bukan

dalam utang-piutang adalab akad

berupa uang atau

Tetapl pada umumnya
timtuk

adalah  Wang.

abyek hairus

bagai berikut @

ai yang mempunyali  persaT

mengakibathan musnabrya

& pihak yvang berutang

ada pada waktu perjaniian dilahkukan

‘

I8 - 39

ah pernyataan dari piliak-

sptiap bentuk  mu’ amalab

than adanya perpindahan

ijab dan  gabul  sebagal

pihak vang
hanya
veek , tapil juga harus ada
memberikan wtang, lebih-
WG FaEa totong-menclong.

tam-



1ik ., karena itu tidak cah akad itu kecuali dengan

Pt

ijab  dan gabual seperti akad jual beli dan hibahs
darr  tidak sah kecuall dari orang yang boleh

fomecara Pbubkum) menaourakan harta tersebut.  Oleb

ttu  akad dinvatakan =ah  dengarn  memakal

b ayena

mua lafadz yvang mempun=

giradl, salaf dan =

vai arti dan maksud Yang Samds

Tiab gabul disebut Juga sighatul agdi valtu
paerkataan yang menurnjukkan kedua belah pihak. Hal
imd barue memerahl LLga Wnsw, vaitu

&. Harus terang pengertiliannya

vaian antara ijab dan gabul

bo. Harws ber
c. Menggambzarkan kecsungauban hemauan dari pihak-
pihak yvang hersangkutan.
{Hashi As-S8hiddieqi, 1974 : 24)

Menurut  madzhab Syafi ivah, uwtang-piutang
ity dapat terjadi dengan bata-kata yvang Jjelas dan
Fata—~kata kinayah. Utang-piutang dengan hata—-kata
vang Jelas misalnya s "aava ubanghkan  barang iri

bepadamua’ sedangkan  d =1} Eata—-hata kinayah

misalnya ¢ Yambillah barang ini dengan mengemball

22
113

barn  gantinya” (Abkdur Rahman &1 Jazari, 11,

Selaim itw ijab gabul disyarathkan harue add &

Momenialan makna, artinys apabile weapan qabul



tidak sesuai dengan ijab  ataw aebaliknya maka
ptang-pivtang tersebuat tidak sah. Contoh, seorang
(1) mengatakan "sava perutang kepadamu uang sebe-
sar Fp 100,000,000 " kemudian dijawab oleh (B) "va,
saya utanghkan kepadami wang sebesar Rp  S5.000,00"

Utang piutang semacam ind tidak sah. (Syeh Maham—

mad Asy-Syarbind A1 Khotib, 11, &b ¢ 117).

ik ian juga sighot ijab gabul itu Marus-

lah mengaambarkan  kesunggubhan iradat, tidak di
wcapkarn  secara  ragueoragll. Karena pabila sighot
ijabh  dan  gabul ituw  tidak merun jukkan  kemauan

it . (Masbi Ash-

tidak sah akad uwtang-piutang ter
Shiddiegi, 1974 @ 24).

Disampirng harus terpenubi rukun—rukun dan
syvarat vang telah disebutkan diatas, perjanjian
utang-pivtang ituw bdsa dilakubkan secara tertulis.
Hal imi wuntuk menjamin agar jangan sampal terjadi
bekeliruan ataw lupa, baik mengenal besar kecilnya
wtarng atau waktu penbayarannya. BSebagaimana Tirman

nl]uh Fwt. 3

b\

Y w2 T
Sl I
J%rif’cj_tf

\

///u 7 "3 9
‘J‘L/“J__)f\__»\dv)\
( VAY’°qe”)""'

"Hai orang—orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah (utang-piutang} tidak secara tunai
untuk waktu vyang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya" (Depag RI, 1989 370)



Fopcatatan inl disvari athan, Supaya mEreka
mudah  dalam meminta  dan merurntut pihak VEnc
herutang wntuk melunasi utangnya apabila Jatuh
temponys. Jika orang.yang berutang ity lemab akal
atau lemah keadaan atau tidak mampu menyebuthkan,

walinva dengan adil dan

maka hendaklab menyebuthk

laki-laki dan dua

digakeikan oleh dua arang maksl
perempaan . Jika ada diantara mereka yang lupa
Jmaka mereka saling mengingatkan yang satu dengan
vang lain (Buchori Blma, 1993 3 115)

Jika dalam perjaniian utang—-pintang tersee-
But tidak ditemui pernulis ataud saksi, maka harrus
ada  barang Jaminan yang dapat dipegang sebagal

caksei darn tulisan. Tapi apabila samua iri ticak

didapatkan maka bolebh ridak memakali saksi, tulisan

stau bord (jaminan). Sebagaimana flrman Allah s

19 ’ VAR Y
- L FU (S Lk

s

wsy o - J 7 77 /7
(var:sad)) .. IR CRY s (T O

"Akan tetapi Jjika sebagian kamu mempercayail
sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)
dan hendaklah ia bertagwa kepada Tuhannya® (Depag
By, 1wege ¢ T

fAvat tersebut  meneranghan bahwa apabila
varg melakukan wtang-piutang zaling percava hkarena
gsangka baik dan vakin babwa crang yang & rutan
tidak akan menvangkal dan tidak akan CmeEnginghke
LB S GITY Y g ataw dolam headaan darkrat  yang ticdak
ditemukan  eeorang pencatat atau saksl Juga tidak
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ditemui baramg jaminan, maka diperbolehkan  untuk
memberikan utang hanyea rgan jaminan kepercayaan.
(Bveh A. Masthafa Al Maraghi, [I11,198&4 @ 136).

Hikmah perintah penulisan ind adalabh untuk
behaikan kedua belah pihak, karena tulisan itu
dapat  sebagail bukti yvang mengingathan salah  satu
pihak  yang terkadang lupa darn  khilaf. {Hamzah
Yea kubh, 1992 ¢ Z1é).

D. Sistem Pengembalian Utang

Fada dasarnva yang berkewaliban mengembal i-
kar  atauw membayarkan utang adalah pihak berutang

atau walinva jika ia berada di bawabh

perwal lan, atal  OFrang Yang meEnanggungnyd, balk
pada  waktu perjaniian dibuat  maupun sesudahinya.
Jika dehitur (yang berutang) maninggal dunia  maka
ahli warisnya yvang berkewasiiban membayar wtangrya,
varg diambil dari barta yang ditinggalkannys.
Sebagaimana dijelaskan dalam definisi
utang-pivtang dimuka bahwa utang dibayar di saat

il dengan perjaniian

tertentu dikemudian hari
WG telab disepakati. Debitur berkewajiban  men-
gembalikan  atau membayar utangnvea sebesar  (seni-
lai) dengarn  utang vang sudah ia  terima. Nanun
ketentuan  ini  dimungkinkan jugs  bisa berubah
karerna dipengaruhi situssi dan kondisi dari  debi-
tur. Sebab debitur itu ade vang berkelapangan  dan
ada yvang tidak.

vt debitur delam kondisi tidak berke-
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lapangan maka kemunghinan barakibat tertundanya
pembayaran wtang pada waktu ataun yvang sudah diten-—
tukan atau debitur hanya mampu membayar sehaglan
saja. Dalam kondisi seperti ini, Islam merngaldarkan
hendaknya kreditur memberikan kelonggaran tenggang
waktu  beberapa  hari lagi =sampal gebhitur mampu
membayarnya (hal itu sesual dengan nilal  yang
terkandung dalam utang-piutang vaitu tolong meno-
long). Jika memang selama tenggang wak tu WA
diberikan oleh breditur itu pibak  debitur  masih
juga  belum mampu, hendaknya utang tersebut dibe-
haskan selurubnys atau sebagian. Hal ind sehagai-
mana dianjurkan alebh Allah swt. vang berbunyi

n e /09 / 9/’/
\ /’ / > \ t& A 2 ) i{'l ¢ 2
SRS s A R el 1

‘)/ ﬁ/ .V
Cras ol & N /\P”'&Jo‘

"Dan jika (orang vyang berutang itu) dalam
kesukaran maka berilah tangguh sampail ia
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang), lebih baik bagi kalian jika kalian
mengetahui” {(Depag RI, 1988 : 70).

Fagi debitur yang mampw  membayar wtang

bagian saja dan sisanya akan dibayar kemudian,

ini  tergantung daripada kesepakatan kreditur.
Kalaw kreditur menerima kesanggupan debitur  untuk

membavar kembali kekurangan yang belum dibayar,
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maka debitur tgtap ek ewad Lian untuk  melunasi
b koL &G itu.‘ Dalam hal ind pembay ar an wtang
hisa disebut dengan penbayaran Secara mengangsur
(kredit), dan hal ini tidak dilarand cleh syara ,
Larena debitur hanya membayar sejumlalh utang

dengan yang cudah diberikan aleh kredituyr. Hal ind

juga sesual dengan anjuran Allah swtl.

¥ /L:»:()QM : JJ\ i A Oy
(v ma ). ujubr»ﬁk}

"Dan tolong—menolonglah kamu dalam {mengerjakan)
kebajikan dan tagqwa dan janganlah tolong—menolong
kamu dalam berbuat dosa dan pelanggaran“ {Depag

KL, 1949 @ 137).

paca waktu pel UMasaEn ., Yang wajib dikembal-
ikan Banya eebesar wharg YAang diterima, maka
prengemal Lanny & dilarang memberikan penamnbahan .
Tetapi hkalau dehitur atas lhenaudannya sendiri
melebihkan Jumlabh pembiay aran dari utang Y ang
diterima maka pelebhihan itu boleh diterima dan
merupakan kebaikan b i wENg berutang . Gehaliknya
melebihkan  Jumlab prexmizay & an dari wtang ¥ A

diterima tanpa  kemauan

i d dan ey pak an

syvarat  yang dijanjikan pads waktu akad, maka



penambaban 1tu termasub Fiba (F.Abdul Diamali,l®
s 1E9)

Sabde Fosulullab saw. 3
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"Tiap—tiap piutang yang mengambil manfaat, maka ia
cemacam dari beberapa riba" (HF. Al-Baihaqi) (fAs-

Shicwy " ani, (11,1986 ¢ 105300

Hadits tersebut menunjukkan babwa penger—
tiarn jumlah  hutang ketika dikembalikan merjadi
bertambah karena salah satu sysrat terjadi  utang-—

pivtang, maka penambahan itu termasuk riba.
E. RIEBA

1. Pengertian riba

Dari segl bahasa (lughot), riba itu berarti
tambaban ataw kelebiban. Sedanghkan menurut istilah
Fribha  adalah pembayaran wtang yang harus dilunasid
oleh yvang berutang, lebib besar dari jumlabh pinja
METITTY & g sehagai imbalan dari pada tenggang waktu
darm  kelebiban itu dapat terus meningkat menjadi
berlipat ganda apabila telabh lewat wak by &

{(H.Hamzalh Ya'gub @ 1984 1713



2.

Nash riba dalam Al—qur’an.

Sebagai  dasar utama untuk mengetahul per—
saalan riba ialah firman Allah  dalam Al—gqur  an,
vang dengan ayat—ayat itu dapat diketahui kedudu-
kan hukumnya. Nampaknyya riba itu menyerupal  Jual
e A barena @ sama-sama  mendatanghkan kelebihan
{ keunturnagan ), nanur bentuk dan 1 ifatnya berlainan.

Jual beli dihalalkan, tetapi riba diharamban.
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"Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
malainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syetan lantaran penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu disebabkan mereka berkata (berpenda
pat) : "Sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba”. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba...{(Depag RI, 1989 : &9)

Ayvat diatas menerangkan bahwa orang-orang

vang  beriman, agar memelibara dirid jangan sampali

memakan riba, sebagal Iﬂml;«1 f irman Allah H
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"Hai sekalian orang vyang beriman :"Janganlah
kalian makan riba berlipat ganda, dan takutlah
kalian kepada Allah supaya kalian berbahagia”
{Depag R, 1989 ¢ 97



2_ Nash riba dalam Al—qur’ an.

Sehagal dasar utama untuk mengetabhui per—
saalan riba ialah filrman Allah dalam Al-gqur ang
varng dengan ayat—ayatl it dapat diketabuli kedudu—
Lan hukuminya. Nampahknyya Fiba itu menyerupal Jjual
bel i Larana SalaSamda mendatarghkan kelebihan
{ keuntungar ) naimuan pentuk dan sifatnya herlainan.
Jual beli dihalalkan, tetapi riba diharambkan.
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"Orang—orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
malainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syetan lantaran penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu disebabkan mereka berkata (berpenda
pat) : "Sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba". Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba...{(Depag RI, 1987 : &)

Byat diatas meneranghan halhwa arang—orang

varg  Derimar . agealr memelihara diri Jjangan Sampal

memak &n rihﬁ. rhmgnimuuM firman ﬁlldh s
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=i sekalian orang  yang beriman :"Janganlah
kalian makan riba berlipat ganda, dan takutlah
kalian kepada Allah supaya kalian berbahagia”
(Depag WL, 4989 5 97)



Gmlain dilarang memakan riba yang berlipat

ganda,  Jugs terhadap sisa-sicea riba  yang hearus

ditinggalkan - Bagi T ArG Wali(g tidak il
menghentikan pE b a T an O AT giancam cheErgar

wernvataan perang dari Allah
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"Tetapi Jjika kalian tidak berbuat (meninggalkan
sisa—-sisa riba), maka terimalah pernyataan perang
dari Allah dan Rasul—-Nya" (Depag RI, 1989 : 70)

/

Tetapld Jjika crang atau pemakan  riba yang
telah sadar dan bertaubat, tetap memiliki  hak
menerima  modalnya sebanyak yang dipinjambkannys.

Hal ini sesuai dengan firman Allab oz
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"Dan jika kalian bertaubat maka kalian boleh ambil
modal—-modal kalian. {Dengan demikian) kalian
tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya"
{(Depag RI, 198% @ 70)
Jdadi jelas bahwa dasar hukum tentang laran-—
gar  memakan riba tidak hanya satu dua  avat eaja

tetapi cukup banyak.



Macam—macam riba

Macam—macam riba menurut ulama’ ahli figih

ada dua, yaitu =

a. Riba Nasi’abh

Fraxcdan  LHTLATITY & mereka memandang habwa riba
vang dimaksudkan dalam ayat Al-gur an itu adalabh
Fiba nasiah, yakni hervtuk riba yvang merajalela di
caman  Jahiliyah berupa kelebihan pembayaran ana
dimestikar kepada orang vang werutang  sebagal
{mbalan daripada tenggang wak tuw  yang diberikan.
Yarig lebih dikenal sebagai ribe bertempo dan  Fiba
inilah yang dilarang dalam islam.

Menurut Imam Razl. Frakyat zaman Jahilivahy
biasanya meminjamkan wang mereka dan memperaleh
Fiba setisp bulannya tanpa mempengaruhi Jjumlah
wang yana dipiniamkan. i lamana  waktu  pelunasan
tiba, dimintakan jumlah pokok yang gipiniamkan
damjika vang berhutang tidak mampu  mengembalikan-—
riya, Si pemberi uwtarg menaihkkannya Jumlah pindaman
artuk keuntungannya sendiri dan memberikan perpan-
jangarn waktu. Demikianlabh cara orang Arab melaku-
Lan tramsakesl hegiatan SLry ) S mEmLn g am.

Tmam Malilk juga mengatakan bahwa pada z&man

Jahiliyvan. vyang dinamakan riba adalab hila pada

RO

ELLA T s mesecrang menberikan prijaman  untuk




cuatu  jangka waktuy tertentu dan bila periode 1tu
lab habils, =i prember i uwtang bertanysa kepada vyand
herutang. apakah ia akan mengembal ikan utangnya
ataw menaikkan jumlahnya. Jika ia membayarinya,
akan  diterima, kalau tidak maka jumlah utang itu
akan  dimaikkan dan ia oi beri perpanjangan wak tu

(Mubammad Abdul Mannan, 199% ¢ 119).

Adapun  terhadap hadite yang menjelaskan
haklwa riba yvang dimaksud dalam Al-qurfan itu ialah
Fiba nasiah  yaitu sebuah  hadits sebagalmana

dibawah ini
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"gerkata Abu Sholih Az—zayyad saya mendengar Abu
Said Al—-Kbudri berkata :" Dinar dengan dinar dan
dirham dengan dirham” .Maka saya berkata padanya
: "Sesungguhnya Ibnu Abbas tidak bertanya
demikian". Maka Abu Said : saya sudah bertanya
kepadanya, kata says : adakah engkau mendengarnya
dari Nabi atau enghkau menemukannya dalam kitab
Allah 7 Ibmuuw Abbas menjawab :"Semua itu  saya
tidak mengatakan, dan engkau adalah orang Yyang
lebih tahu dengan Rosulullah daripada saya. Akan
tetapi Usamah menceritakan kepada saya bahwa
Rosulullah SSi . bersabda :"tidak ada riba
melainkan bertempo® (Muslim, I 146&6NF)



Ulama’ telab sepakat tentang keharaman ifa

ifatnva sepertl

bk dam

e

e laky  di ozaman Jahilivab. Merorut o Dmeam

HPTERT A

EFeharamanrya itu tidek perlu diragukan lagi k

AV amk annya {H.Hamzabh

Ao Tan dengan

2. Riba Fadlal

dengan vibes  fadlal  adalah

alehl  dalam tukar—meriuk &y

ke lelibvan WA

dengarn  emas, preerak

3Ly E ey

branr &g i

derngan perak, gandum dengan gandun dan sebagaliya.

5

Untuk lebih jelasnve, perbestikan hadite-badits  di

awah ini terntang ribka Tadlal

Hadits dari Abi Baid Al-Khudei,
zulullah .?'?‘ bersabda 1 .
5@&:‘# ‘,9&_»»26 *Lw{\ua.dtuaﬂ |l
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/

"Janganlah kalian jual emas dengan emas melainkan
sama dengan sama, dan Jjangan ‘kalian tambah
sebagian atas sebagian: dan janganlah kalian jual
perak dengan perak melainkan sama dengan sama,
dan Jjanganlah kalian tambah sebagian atas seba
gian . dan Jjanganlah kalian jual vang nyata

dm. 11, the Ko

kA

dengan vang ghaib” (M

taadal iy Shamit memnberitakan bahwa

Tullad
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“{RBoleh Jjual) emas dengan Emas, pera& dengan
perak. gandum dengan gandum, jawawut dengan
jawawnt, kurma dengan kurma, garam dengan garamg
hendai:lah sama banyaknya dan dengan tunai. Tetapi
apabila berlainan macamnya bolehlah kalian jual
sekehendak kalian jika dia tunai” (Muslim, I1,

the 42)

Said  berkats: "Kami  pernab mendapat

bt
burma  campuran, kani jual satu sha’ dengan alia

maka sabds Fasulullah saw. 3

sl o 7 221 # 7,
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"Janganlah engkau jual dua sha’ dengan satu sha’
darn  jangan (menjual} dua dirham dengan satu

dirham" {(Muslim, I, tt:398)

Hadits—hadits diatas mengemukakan tentang

larangan tukar—merwkar  emas perak o gandum,
dawanat o kurma dan garam  dengan Jjenis MEs L

sing kecuali dengan ukuran yang sama dan tunai.

F. Bunaga

Burmags adalal  wang ja ataw ganti  rugi  yeang



A

diberikan kepada orang yang realah memindamkan  Wdang

ataw modal. Sepertld gipindamnys uang lima ribu ruplab

dengarn bunga @56 cebulan (Furwcdarminta, 1986 3 1&65).

EBunga dapat dibedakan dalam dua jenis yaitu =
1. Burga Fonswmbif, wakni bunga yang timbarl darl wang

wer e Lar memenuiil kebatuban b s

'y untuk ke

ﬂiﬁj&
cumbif Si pREmindaim.
w. Bungs Produaktif, vaknil bungs yang timbul  dari

pirgaman untuk beper Luan  perdagangan atauw ehomomi

{(Byabdrin Harahabo 1984 2 801

Bunga  tidak  hanya Fimbul  dari  wtang-piutang

ja. tetapl jugea dapat timbul

atau  pinjam-memindam S
dari beberapa hal, antara lain 2
a. Finjam meminiam wang antara searang gengan oirang

lain.

b, Meminiam ke bank, koperasi dan sebagalinya.

¢. Deposito bank, paRSEar, kredit dan nAQaLNY &

gar sebagainya.

. Menataurng ke bank, kopera
@« Dengan jalan membeli sabhan  atau andil altau

suatu perussbaan dan lain—lain

oyl iges

(Syabirin Harahab, 1934 @ 80)

1. Persamaan dan perbedaan bunga dengan riba

a. Fersamaan bunga bank dengan riba



-
et

Bumga dan riba, keduanya merupakan tambabhan

(zivadah) dari pembayar utang.

2, Bailk bunga maupur riba merupakan keuntungan

bagi =i pemilik wang pokoknya yang diperaleh

dengarn tanpa jerih pavabh.

merupakan keuntun

Runge dan riba, keduanya

{
=

bagi =i pemilik wang pokok  yang dite

G En

tapkan  dabulu secara pasti, tanpa  dipengsa

Fuhi alel untung dan rugl yang sealtngaulirya

diperoleh.

Baik bunga atsupun  riba  sama-sama  dapat

timbul  dari berutang-piutang  ataw  pinjam-

MEMLT ] am

[
P

Ferjaniian pinjam—meminjam vang pada mutlamya

bersih  dari riba,

Jutnyve dapat beralih menjadi

unswr riba masuk ke dalamnyas

Derigar hata  ladns himana

meminjam dengan  bunga disitu bisas

tambal riba.

&t s

Ferbedaan bunga dan riba

hanya dapat

1. Bungsa tidak tambead

wvargy  bersifat

o vx ofl eee ohee
A

el kil W Er )

Fiba  dalam s varg pada

bonsumtif, tetapid

pada perkembangan

i %

adea

SaJ A

dari

prochuk bl T .

dasarnya

Jjugaea

sl an

manakala

pAn g ame

terjadi

[ amarn

dar i

Sedanagbkan

Fraryy a



timbul  dari pinjaman yang bersifat  konsum-

Lif, dan riba tidak banva terdapat dalam hal

3« tapi Jjuga dapat timbal pada  benda-

bernda lainnya, seperti emas, perak, gandum,

lreras dan Garam.

. Pemungutan bungs itu ssbagaian besar  berda-

i1 . Orang  maw  membayar

mark an tujuan koo

harapan akan mempercleh

buanga lantaran
wurturg banvak dengan mengaunakan wang pinja-
mari. Sedangkan ribea  semats-mata konsumtif
adanya  dan  ia hanve dipungat  darli  orang-

orang vang meminjean lantaran kesusaban  atau

i
i

i
Y
pet

lantaran tekanan hidup atauw lante

daarn nathkah (Byabirin Harabalk, 1984 @ 83)

Bunga ditinjau dari segi hukum

DI dalam Islam, wutamng itw sama antara yvang

konsumtif dan vang produktif. Utang vang konsumbif

shar -hae i . 2hincgea

ihuw owrnrtuk memernubhi kebuatuban g
tidak sepantasnyva kalaw dipungut bunga, tetapi

cukup kalaw diwajibkan mengembalikan pokok  vang

saja.  Dan utang vang produktif idu surngaubinya
urtuk usaha  den keris vang menghasilkan untung.

bk an Larc itu sendiri. Uang tidak dapat

merghasd L kan wrtung kalaw tidak oimertal KLy



kerja. Maka usaha dan kerja itulah yang dimuliakan
aleh Islam. Oleh kearena ituw  Islam  mengharamban

dalan segala bentuk (A.kKhotib, 1962 @ 9=

b &

L ame telal sepakat  terhadap laramgan

bumga konsumbif, sedang bunga  produktif ulams’

herbeds pendapat

Sayyid Gutub mengatakan babwa Ielam  memnu-
liakarn pekeriaan dan menjadikan sebab yang prxkoohk
urtul omemiliki dan mendapat untung. ITelam tidak
mamperbolaeblkan wargg varng  diam itu erbunga

{Byabirin Harahab, 1984 ¢ 8%)

DFELHah. Hursein Haikal, berpendapat
.. eW"ribe vang mengandung kepada kerusakan yang
SEFLMQAarT - LNGariiva ialah mendapatnya  seseorang
vang tidak  bekerja dari buah  keria  orang  lain
derngan tidak ads sebalb, kecuali hanva oleh karena
ia meminidamban udangnya. Dengan alasan sekiranya  1a&

tidak berbuat seperti demikian, maka orang it

tidaklabh dapat bekerjis mesperdapat  buah itk

Sekiranva demikianlah hanva Jalan viba, eesunggub

myva cukuplah untuk mengharambannya. Dan sekiranya

crang  yang  memninjamban Lty sangawp bekerja  dan

e kel ER B WEn Ry @ o dlerngan sendirdnya, tentu
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gangour tidak merghasi lhan
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esudalh terntu wang
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minta tolorng kepada orang laim an

arrya L bl SUpEyE MEnEr Lma
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dengan jalan dan berkong Aar

CHERI G

pEncusala
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Feéa
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untung  pula. Dan sekiranys e LG

Fugi.  Te
beruntung  saja, dengan Ccara

maka  dtulah cara vang tidak

pEr Anc & sar .
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bBrahwa  meEmangut
karens bungs itu riba. Aogam

du

Barge

legal

bl Fatah Thabbaroh

bt

barg

el am sucab men

habwa modal dan wsaha it terus ha

gdalam  wurntung  dan rugld . Dan memungut

tetap itu berarti bahbwa m

uryburng o cdpun wsabanva rugi
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itu

itu &k an ey

pa bahk

Riranys

dak  akan dipinjamban arang lain. Dan sekiranva

an  akan

LA L

tuk menjalankan

iny

memindamkan

tetapl

Gl empEun
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api  kalauw yang punys uang hann

bagi

brakib arn
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s bhers
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berpendapat

PR A g

tapian

ehuttn i

WEMNG

mendapat

{ FA.khotib,l968 39—



29

Adapun menentukan bunga dengan tujuh persen atau
sembilan persen ataﬁ lebih atau kurang, tidsk dapat meno-
long atau menghindarkan orang yeng berutang daripada me
mikul resiko kerugian, disamping kerugian dalam kerja 2
tau waktunya sendiri. Apabila ia tidak beruntung dalam
usaha kerjanya, uang pokoknya saja yang kembali atazu habis
setengah uang pokok atau semuanya, kemudian ia dituntut-
lagi membayar rente, maka itulah yang tidek addl, bahkan
itulah satu dosa bagi yang punya uang dan hal itu tentu
akan menimbulkah perselisihan antar: manusia, memutuskan
persaudaraan dan kasih sayang sesama mereka, serte . -hal
itu semua yang jadi pokok kesengsaraan dan keluh kesah
yang diéerita oleh masyarakat di wektu sekarang (Husein

Haikal, 1993 : 624)





